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APPENDIXES 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Nama     : 
Umur     : 
Desa tempat tinggal  : 
Jabatan   : 
Tinggal di Kulawi sejak : 
 

1. Apa yang dipahami tentang Gane ? 
2. Bagaimana bunyi Gane? 
3. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan? 
4. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 

 
 

HASIL WAWANCARA 
 

Nama     : Semuel Bokada 
Umur     : 78 tahun 
Agama   : Protestan  
Desa tempat tinggal  : Bolapapu 
Jabatan   : Totua Ngata 
Tinggal di Kulawi sejak : Lahir 
 

1. Apa yang dipahami tentang Gane? 
Bapak Semuel : Gane itu semacam baca-baca, biasa kita pakai untuk jaga-
jaga jangan sampai kita diganggu hantu atau semacamnya. Biasa kalau Gane 
sudah dibacakan tidak ada lagi hantu yang mengganggu. 
 

2. Bagaimana bunyi Gane? 
Bapak Semuel : E… Anitu.. E.. moma nehabo ini tumpu hou… 
Bapak Bakrie : Kamu, jangan ganggu yang punya rumah 
 

3. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan adat? 
Bapak Semuel : Pada zaman dahulu, adatnya orang-orang tua, sebelum 
pernikahan, nogane dulu karena kan kita tidak sendiri, ada juga ‘yang lain’ yang 
mau hadir. 
 

4. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 
Bapak Semuel : Percaya tidak percaya, biasanya kalau belum habis acara 
pernikahan, turun hujan lebat, berarti ada yang salah. Ada Gane-nya yang 
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tidak pas 
 

 
 
Nama     : Herling 
Umur     : 50 tahun 
Agama    : Protestan 
Desa tempat tinggal  : Bolapapu 
Jabatan   : Kepala Desa 
Tinggal di Kulawi sejak : 1989 
 

1. Apa yang dipahami tentang Gane? 
Bapak Herling : Gane itu seperti doa.  

2. Bagaimana bunyi Gane? 
Bapak Herling : E karampue tana, mohada nahebo ana ana kami e 
Bapak Bakrie : Penunggu tanah, jangan ganggu anak-anak kami ini 

3. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan ? 
Bapak Herling : Iya. Karena sudah tradisi. Kita juga tidak tahu apa sebabnya 
karena orang tua kita dulu pakai Gane dalam upacara. 

4. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 
Bapak Semuel : Ya kita ikuti saja dari orang tua kita dulu, karena pasti ada 
alasannya. Pernah dulu longsor besar dari gunung karena katanya penunggu 
gunung marah karena ada pemuda-pemuda mabuk-mabukan di sana tidak 
permisi-permisi. … Itu Gane maksudnya untuk permisi-permisi ke penunggu 
gunung. (Kemudian ditambahkan oleh Pak Bakri, kejadian itu Juni 2014)  
 

 
 
Nama     : Yuju 
Umur     : 80 tahun 
Agama   : Protestan 
Desa tempat tinggal  : Bolapapu 
Jabatan   : Warga senior 
Tinggal di Kulawi sejak : lahir 
 

1. Apa yang dipahami tentang Gane? 
Bapak Yuju : Gane itu baca-bacanya orang tua dulu supaya tidak diganggu 
penunggu-penunggu 

2. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan adat 
? 

Bapak Yuju : Iya. Karena kalau tidak dibacakan pasti ada saja kejadian 
3. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 

Bapak Yuju : Pasti ada kejadian-kejadiannya.  
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Nama     : Dedi Tohama 
Umur     : 70 tahun 
Agama    : Protestan 
Desa tempat tinggal  : Bolapapu 
Jabatan   : Totua Ngata 
Tinggal di Kulawi sejak : lahir 
 
 

1. Apa yang dipahami tentang Gane? 
Bapak Dedi : Gane itu baca-bacaannya orang Kulawi kalau kita melakukan 
upacara-upacara. 

2. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan adat? 
Bapak Dedi : Ini kan salah satu adatnya (ritualnya) kalau kita mengadakan 
upacara, jadi kalau tidak ada itu, tidak lengkap 

3. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 
Bapak Dedi : Kalau saya lebih kepada Gane sebagai pelengkap ritual. Karena 
kita juga tahu ini ritual-ritual ini kan dari orang tua dulu, ya termasuk Gane 
dibacakan pada ritual itu. 

4. Kepada siapa Gane ini ditujukan? 
Bapak Dedi : Kulawi ini kan masih kental adatnya. Masih banyak hutan, 
tempatnya penunggu-penunggu seperti itu, ya kita hormati saja. Kita hormati 
dengan Gane itu, karena itu bahasanya. 
 
Dulu, tahun berapa itu… pernah ada anaknya…main-main dekat hutan dekat 

rumah, tiba-tiba hilang. Sekampung cari tidak ketemu. Mungkin ada tiga hari. 

Terus kita minta tolong pada Pak Tobani, minta dibacakan karena siapa tahu 

ada yang tidak kita lihat simpan itu anak. Kita bawakan kopi hitam sama ubi. 

Tidak lama pulang itu anak. Tidak apa-apa, cuma sepertinya kaget. Dari situlah 

kita percaya bahwa memang betul-betul… 

 

 
 
Nama     : Abdul Maajid 
Umur     : 65 tahun 
Agama    : Islam 
Desa tempat tinggal  : Bolapapu 
Jabatan   : Former KUA administrator 
Tinggal di Kulawi sejak : 1990 
 
 

1. Apa yang dipahami tentang Gane? 
Bapak Abdul : Gane itu semacam baca-baca 



114 
 

2. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan adat 
? 

Bapak Abdul : Yaa… kita lihat sebagai tradisi saja, karena kalau orang yang 
tidak paham melihatnya, ini kan seperti syirik 

3. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 
Bapak Abdul : Ya itu tadi, sebagai tradisi saja.  

4. Gane ini kan ditujukan untuk roh-roh, bagaimana menurut pandangan 
Bapak? 

Bapak Abdul : Kita tetap yakini adanya makhluk-makhluk lain. Dalam agama 
kan juga ada. Kalau saya, ya itu (Gane) kan adatnya orang kita di sini. Tapi 
tetap kita yakin kepada Allah. Artinya, bukan roh itu yang kita jadikan Tuhan. 
 

 
Nama     : Lukas Tambarigi 
Umur     : 69 tahun 
Agama    : Protestan 
Desa tempat tinggal  : Bolapapu 
Jabatan   : former village chief of Sungku for 2 periods. 
Tinggal di Kulawi sejak : lahir 
 

    
1. Apa yang dipahami tentang Gane? 

Bapak Lukas : Gane itu mantra, seperti doa. 
2. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan adat? 

Bapak Lukas : Iya, penting. Maksudnya pernikahan adat itu, ya kita ikuti sesuai 
prosedurnya. Kalau harus pakai Gane, ya tentu dipakai. 

3. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 
Bapak Lukas : Kalau begitu jangan pakai adat, karena sudah sepaket itu. 
 

 
Nama     : Ibu Tobani (Tina Ia) 
Umur     : 76 tahun 
Agama     : Islam 
Desa tempat tinggal  : Mataue 
Jabatan  : Istri Almarhum Bapak Tobani, Totua Ngata 

Bolapapu terdahulu dan seorang pengrajin baju adat 
Kulawi, Kumpe 

Tinggal di Kulawi sejak  : lahir 
 

1. Apa yang dipahami tentang Gane? 
Ibu Tobani : Gane itu baca-bacanya orang Kulawi, penangkal roh-roh (jahat) 
biar kita tidak diganggu. 

2. Apakah Gane penting untuk dilibatkan dalam upacara pernikahan adat? 
Ibu Tobani : Iya, kepercayaan kami seperti itu. Kalau kita mengadakan 
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pernikahan di sini, tidak Cuma manusia kita undang, penunggu-penunggu juga 
kan lihat (menyaksikan), kita kasih tahu kepada mereka, ini lah anak-anak kami 
yang mau menikah. Sama seperti kita mau kasih tahu manusia, tapi caranya 
lain. Dengan Gane itu lah. 

3. Apa akibatnya jika Gane tidak dilibatkan ? 
Ibu Tobani : Biasanya itu ada saja. Kalau bukan sakit, yaa… ada saja. Yaa, 
kita lakukan saja, jangan sampai ada kejadian, baru kita lakukan… 
 

 
 
Nama     : Yusuf Lamadjuda  
Umur     : 26 tahun 
Agama    : Islam 
Desa tempat tinggal  : Bolapapu 
Jabatan  : Pengantin Pria  
Tinggal di Kulawi sejak : lahir 
 

1. Bagaimana kesan-kesan kamu dengan pernikahan yang diadatkan ini ? 
Yusuf : Rata-rata orang di sini masih memakai adat kalau menikah. Yang pakai 
konsep modern itu rata-rata orang Kulawi yang sudah tinggal di Palu. Kami di 
sini masih pakai adat karena rasanya lebih sacral. Apalagi kan Gane-gane itu 
ditujukan untuk leluhur-leluhur kita, jadi kita juga merasa pernikahan ini sacral, 
artinya dilihat oleh mereka. Rasanya sama seperti kita mau melamar kan? Saat 
minta izin kepada orang tua, ya seperti itu lah kira-kira... 
 

2. Dalam kaitannya dengan agama bagaimana? 
Yusuf : Tetap kita berdoa kepada Tuhan, bukan kepada roh-roh itu… Cuma ya 
kita yakini bahwa ada selain ‘kita’. Ya intinya kita hormati lah keberadaannya. 
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